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ABSTRACT 
The development of a local wisdom-based curriculum plays an essential role in preserving regional culture, but 
its implementation faces several challenges. The primary challenges include a lack of human resources who 
understand local wisdom, limited relevant teaching materials, minimal support from local communities and 
governments, and the influence of globalization, which threatens the existence of local cultures. To address 
these challenges, several strategic solutions are needed, such as teacher training on local wisdom-based 
curriculum development, the preparation of culturally relevant learning modules, partnerships with local 
communities and cultural institutions, and the regular organization of cultural programs in schools. These 
solutions are expected to strengthen the implementation of local wisdom in education while increasing students' 
awareness and pride in their regional culture. 
Keywords : local wisdom, culture-based curriculum, implementation challenges, education, cultural 
preservation. 

 

ABSTRAK 
Pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal memiliki peran penting dalam pelestarian 
budaya daerah, namun implementasinya menghadapi berbagai tantangan. Tantangan utama 
meliputi kurangnya sumber daya manusia yang memahami kearifan lokal, terbatasnya bahan 
ajar yang relevan, minimnya dukungan dari masyarakat dan pemerintah daerah, serta 
pengaruh globalisasi yang dapat mengancam keberadaan budaya lokal. Untuk mengatasi 
tantangan tersebut, diperlukan beberapa solusi strategis, seperti pelatihan guru tentang 
kurikulum berbasis kearifan lokal, penyusunan modul pembelajaran berbasis budaya lokal, 
kemitraan dengan masyarakat dan lembaga budaya setempat, serta penyelenggaraan program 
budaya di sekolah secara rutin. Solusi tersebut diharapkan dapat memperkuat implementasi 
kearifan lokal dalam pendidikan, sekaligus meningkatkan kesadaran dan kebanggaan siswa 
terhadap budaya daerah mereka. 
Kata Kunci : kearifan lokal, kurikulum berbasis budaya, tantangan implementasi, pendidikan, 
pelestarian budaya. 
 
PENDAHULUAN 

Kearifan lokal adalah bagian tak terpisahkan dari identitas budaya suatu masyarakat 

yang diwariskan secara turun-temurun melalui berbagai tradisi, adat istiadat, bahasa, seni, 

serta praktik sosial. Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal memiliki peran penting untuk 

memperkaya proses pembelajaran dengan nilai-nilai budaya yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa (Syakhrani & Aslan, 2026); (Shahida dkk., 2026); (Pramesworo & Aslan, 

2026). Pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal bertujuan untuk memperkuat 

identitas budaya siswa, melestarikan tradisi yang mulai memudar, serta menanamkan nilai 

moral dan etika yang sejalan dengan kehidupan masyarakat sekitar (Osama dkk., 2026); 

(Imelda & Aslan, 2026); (Fitroh & Aslan, 2026). Oleh karena itu, penting bagi lembaga 
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pendidikan untuk mengintegrasikan elemen-elemen kearifan lokal dalam kurikulum agar 

siswa dapat mengenali dan menghargai warisan budaya mereka. 

Pengembangan kurikulum yang memuat kearifan lokal dapat dilakukan dengan cara 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke dalam berbagai mata pelajaran yang ada di 

sekolah. Mata pelajaran seperti Seni Budaya dapat memuat materi tentang tari daerah, musik 

tradisional, dan seni kriya lokal (Firmansyah dkk., 2026); (Busnawir & Aslan, 2026); (Aslan 

& Triantoro, 2026). Sementara itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat memperkenalkan 

cerita rakyat, legenda, dan sejarah lokal yang mengandung pesan moral. Integrasi ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami nilai-nilai budaya yang melekat pada 

masyarakat setempat dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Aslan & 

Soesanto, 2026a); (Aslan & Soesanto, 2026b). Dengan demikian, pendidikan berbasis 

kearifan lokal tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tentang budaya, tetapi juga 

membangun karakter dan sikap positif dalam diri mereka. 

Pentingnya pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal semakin terasa di 

tengah arus globalisasi yang dapat mengancam keberlangsungan budaya tradisional. 

Kurikulum yang mengakomodasi kearifan lokal akan membantu siswa mengenali jati diri 

budaya mereka dan memperkuat rasa bangga terhadap identitas lokal (Aslan & 

Abdurrahman, 2026); (Aslan Aslan & Pong, 2026); (Aslan, 2026c). Selain itu, kurikulum ini 

juga berperan dalam menjaga kelestarian budaya daerah serta meningkatkan kesadaran siswa 

akan pentingnya melestarikan warisan budaya. Melalui pendekatan ini, pendidikan dapat 

berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya lokal sekaligus sebagai upaya membangun 

generasi muda yang memiliki karakter kuat, cinta tanah air, dan mampu menghargai 

keberagaman budaya di sekitarnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dengan 

mengkaji berbagai sumber pustaka, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, artikel, dan dokumen 

akademik yang relevan dengan pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal (Aslan, 

2026a); (Aslan, 2026b). Proses penelitian meliputi identifikasi sumber pustaka melalui 

pencarian kata kunci di berbagai database online, analisis teori dan konsep yang ditemukan, 

serta pengumpulan data empiris dari hasil penelitian sebelumnya untuk mendukung 

pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal yang efektif dan aplikatif di sekolah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Strategi Implementasi Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah 

Implementasi kurikulum berbasis kearifan lokal di sekolah dapat dilakukan melalui 

beberapa langkah strategis yang bertujuan untuk menanamkan nilai budaya dan identitas 

daerah kepada siswa (Zainudin & Aslan, 2025); (Trinova dkk., 2025); (Syibli & Aslan, 2025). 

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi kearifan lokal yang ada di 

sekitar wilayah sekolah. Sekolah dapat memetakan berbagai tradisi, seni, adat istiadat, hingga 

bahasa daerah yang masih lestari di lingkungan masyarakat sekitar (Suryadi & Aslan, 2025); 

(Sugiardi & Aslan, 2025). Setelah kearifan lokal diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 

mengintegrasikannya ke dalam mata pelajaran. Kearifan lokal dapat disisipkan dalam mata 
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pelajaran seperti Bahasa Indonesia dengan mempelajari cerita rakyat dan pantun daerah, IPS 

dengan mempelajari sejarah lokal dan tradisi masyarakat, Seni Budaya dengan mengenalkan 

tari daerah, musik tradisional, dan pakaian adat, serta PPKn dengan menanamkan nilai-nilai 

budaya dalam kehidupan sehari-hari (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025); (Rosidi & 

Aslan, 2025).  

Selanjutnya, guru perlu mengembangkan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal 

untuk memperkaya proses belajar mengajar. Modul ini dapat berupa lembar kerja siswa, buku 

tematik, atau media pembelajaran lain yang memuat unsur budaya lokal. Selain itu, pelibatan 

masyarakat lokal sangat penting dalam proses ini (Romadhon & Aslan, 2025); (Rokhmawati 

dkk., 2025); (Ridwan dkk., 2025). Sekolah dapat mengundang tokoh adat, budayawan, atau 

seniman lokal untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka kepada siswa agar siswa 

dapat memahami budaya lokal secara langsung. Tidak hanya dalam proses pembelajaran di 

kelas, sekolah juga dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal, seperti 

kesenian tradisional, lomba cerita rakyat, dan pameran budaya lokal, yang dapat memperkuat 

kecintaan siswa terhadap budaya daerah mereka (Revalina & Aslan, 2025); (Renyaan dkk., 

2025); (Rahman & Aslan, 2025). 

Agar implementasi kurikulum berbasis kearifan lokal ini berjalan efektif, evaluasi dan 

perbaikan kurikulum harus dilakukan secara berkala. Evaluasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran yang mengusung kearifan lokal dapat memberikan 

dampak positif bagi siswa, baik dalam pengetahuan budaya maupun dalam pembentukan 

karakter. Dengan evaluasi yang rutin, sekolah dapat terus memperbaiki dan menyesuaikan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat setempat.(Syarif, E. 

2024).  

 
KESIMPULAN 

Pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal merupakan langkah strategis dalam 

dunia pendidikan untuk melestarikan budaya dan nilai-nilai luhur masyarakat. Dengan 

mengintegrasikan seni, adat istiadat, cerita rakyat, dan kearifan lingkungan ke dalam 

pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga membangun karakter 

yang mencerminkan identitas budaya daerah mereka. Kurikulum berbasis kearifan lokal 

memberikan manfaat berupa penguatan identitas budaya, pelestarian tradisi, serta 

pengembangan sikap toleransi dan cinta lingkungan. Tantangan dalam implementasinya, 

seperti keterbatasan sumber daya dan pengaruh globalisasi, dapat diatasi melalui pelatihan 

guru, penyusunan modul berbasis budaya lokal, serta kerja sama dengan masyarakat. Dengan 

demikian, pengembangan kurikulum ini berperan penting dalam membentuk generasi yang 

menghargai dan melestarikan warisan budaya mereka. 
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